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ABSTRAK 

 

Menarche adalah menstruasi pertama kali yang dialami oleh seorang gadis dan 

merupakan perubahan ciri-ciri seks sekunder pada masa pubertas. Salah satu gangguan 

menarche ialah menarche dini yaitu terjadi haid/ menstruasi umur ≤ 10 tahun. Menarche dini 

ini dapat meningkatkan terjadinya resiko kanker payudara, memperbesar peluang terjadinya 

hyperplasia endometrium dan insiden kanker uterus. Salah satu faktor yang mempercepat 

terjadinya menarche ialah terpaparnya media informasi pornografi. 

Penelitian ini penelitian kuantititatif, dengan desain penelitian cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di SMPN 01 Solear Desa Cikasungka Kec.Solear Kabupaten 

Tangerang Provinsi Banten dan waktu penelitian ini yaitu sekitar bulan Januari sampai 

dengan bulan September tahun 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 137 orang. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini ialah kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat 

dengan distribusi frekuensi dan bivariat dengan menggunakan uji chi square. 

Hasil penelitian menemukan responden yang mengalami menarche dini sebanyak 

66,4%, yang terpapar media informasi pornografi sebanyak 63,5%, ibu yang memiliki 

riwayat menarche dini sebanyak 40,9%, aktivitas fisik yang tidak aktif sebanyak 76,6%, dan 

status gizi yang memiliki Indeks Masa Tubuh (IMT) yaitu 0 SD atau rata rata sebanyak 

33,6%. Selanjutnya diketahui, variabel yang berhubungan dengan kejadian menarche dini 

adalah keterpaparan media informasi pornografi (p=0,032) PR 1.362 (95%CI 1.024-1.812), 

riwayat menarche ibu (p=0,036) PR 1.338 (95%CI 1.023-1.750). Sedangkan variabel yang 

tidak berhubungan dengan kejadian menarche dini adalah Aktivitas fisik (p=0,746) PR 1.160 

(95%CI 0.683-1.972) dan Status Gizi (p=0,664) PR 0.179 (95%CI 0.120-2.991). 

Saran yang diberikan untuk sekolah dan pihak terkait ialah untuk bisa mengadakan 

suatu program penyuluhan tentang kesehatan reproduksi , dan bahaya pornografi. 

 

Kata Kunci: Menarche, menarche dini, keterpaparan media informasi pornografi, SMPN 01 

Solear Tangerang. 
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ABSTRACK 

Menarche is the first period of menstruation experienced by a girl and the alteration in 

secondary sex characteristics on puberty period. One of menarche disorders is the early of 

menarche in which menstruation / menstruation at ≤ 10 years. The early of menarche is able 

to increase the risk of breast cancer, the possibility of endometrial hyperplasia anf uterine 

cancer. One of the factors that accelerate the occurrence of menarche is the exposure of 

pornographic information media. 

This research is a quantitative study, with a cross sectional research design. This 

research was conducted at the solear 01 Junior High School in Cikasungka Village, 

Tangerang Regency, South Banten Regency and the time of this research was around January 

to September 2018 with a total sampel of 137 people. The instrument used in this study is a 

questionnaire. Data analysis was performed univariately with frequency distribution and 

bivariate by using chi square test. 

The result of the study found 66,4% of respondents who experienced early menarche, 

63,5% were exposed to pornographic information media, 40,9% had a history of early 

menarche, 76,6% were inactive physical activity, and nutrition which has a Body Mass Index 

(BMI) which is 0 SD or an average of 33,6%. Furthermore, it is known that the variables 

related to incidence of early menarche are exposed to pornographic information media 

(p=0.032) PR 1.362 (95%CI 1.024-1.812), history of maternal menarche (p=0,036) PR 1.338 

(95%CI 1.023-1.750). While the variables that were not related to the incidence of early 

menarche were physical activity (p=0,746) PR 1.160 (95%CI 0.683-1.972) and nutritional 

status (p=0,664) PR 0.179 (95%CI 0.120-2.991).  

The advice given to schools and related parties is to be able to hold an education 

program on reproductive health, and the dangers of pornography. 

 

Keywords: Menarche, early menarche, exposure to pornographic information media, SMPN 

01 Solear Tangerang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja atau masa adolescence (Ali, M. 2012) adalah masa yang 

berlangsung antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi perempuan. Remaja 

atau bisa juga disebut adolescence, berasal dari bahasa latin adolescere yang 

berarti “tumbuh untuk mencapai kematangan”. Sedangkan menurut World 

Health Organization (WHO), remaja ialah seseorang yang dalam rentang usia 

10-19 tahun. Lalu, menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 tahun 

2014, remaja ialah seseorang yang dalam rentang usia 10-18 tahun, tetapi 

menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN)  remaja 

ialah seseorang yang dalam rentang usia 10-24 tahun dan belum menikah.  

Masa pubertas ialah salah satu tahap dimana telah teercapainya 

kemampuan untuk bereproduksi yang ditandai oleh kematangan organ-organ 

seksual, dan pada perempuan ciri pubertas ialah telah terjadinya menstruasi 

pertama kali atau menarche. Menstruasi atau haid ialah lepasnya lapisan 

endometrium uterus sehingga menyebabkan pendarahan vagina secara berkala 

(Janiwarty dan Pieter, 2013).  

Sementara itu, lebih dari setengah abad, rata-rata usia menarche 

mengalami penurunan dari usia 16 tahun menjadi rata-rata 13 tahun (Pardede, 

2002). Saat ini usia menarche telah bergeser ke usia yang lebih muda yang 

disebut menarche dini yaitu kurang dari atau sama dengan 10 tahun 

(Wiknjosastro, 2007). Penurunan usia menarche yang terjadi pada remaja putri 

di dunia saat ini sangat berkaitan erat dengan beberapa faktor. McAnarney 

(2003) menyebutkan bahwa usia menarche berkaitan dengan status gizi dan 

status sosial ekonomi keluarga. Adanya keterkaitan antara keterpaparan 

informasi atau media massa (televisi, radio, dan majalah) dengan kecepatan 
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usia pubertas remaja yang secara tidak langsung menyebabkan cepatnya usia 

menarche remaja putri (Brown et al., 2005).  

Kemudian, menarche dini juga dikaitkan dengan faktor resiko 

terjadinya gangguan kesehatan. Umur menarche yang lebih awal pada 

perempuan akan berdampak pada meningkatnya resiko kanker payudara. 

Selain itu, menurut Damayanti(2001) semakin cepat usia menstruasi seorang 

remaja maka akan semakin cepat pula remaja tersebut mengenal kehidupan 

seksual aktif mulai dari munculnya ketertarikan dengan lawan jenis, dorongan 

untuk mengetahui dan melakukan aktivitas seksual tersebut sehingga itu ialah 

salah satu faktor yang menyebabkan kehamilan dini (Putra et al., 2016). Lalu, 

percepatan usia menarche dapat memperbesar peluang terjadinya hyperplasia 

endometrium. Insiden kanker uterus dan kanker payudara yang dihubungkan 

dengan menarche dini (Swart, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian Ponisah (2017) di SMP dan MTS 

Kabupaten Tebo tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterpaparan 

media informasi pornografi terhadap menarche dini, ada 25,3% yang terpapar 

pornografi dan sebanyak 74,7% tidak terpapar pornografi. Namun, pada hasil 

penelitian Wulansari (2012) di Sekolah Dasar di Surakarta menyebutkan, anak 

yang sering terpapar media informasi pornografi 2 kali lebih berisiko untuk 

mengalami menarche dini dibandingkan dengan anak yang tidak terpapar 

pornografi. Wulansari, menyebutkan anak yang mengalami menarche dini ada 

35%, sedangkan yang anak yang terpapar pornografi ada 62,7% serta anak 

yang tidak mengalami menarche tapi terpapar dengan pornografi ada 45,7%. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 09 April 2018 dengan cara menyebarkan kuesioner pada 20 siswi 

SMPN 01 Solear kelas VII A,B,C,D,F (lima kelas) yang diambil secara acak 

diperoleh hasil ada 5 siswi (25%) yang mengalami menarche dini yaitu usia 

kurang dari atau sama dengan 10 tahun, dan 9 siswi (45%) yang sudah terpapar 

atau menonton acara TV/Film/VCD untuk orang dewasa sebelum mengalami 

menarche. Lalu, ada 7 siswi (35%) yang sudah terpapar atau menonton acara 
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TV/Film/VCD untuk orang dewasa sesudah mengalami menarche. Sebagian 

besar siswi mengaku mengakses pornografi tersebut melalui handphone dan 

sebagiannya menonton acara TV/Film/VCD untuk orang dewasa tersebut 

hanya untuk hiburan semata. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai “hubungan keterpaparan media 

informasi pornografi terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear 

Tangerang tahun 2018”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010, rata-rata 

usia menarche pada perempuan usia 10 sampai 59 tahun di Indonesia adalah 13 

tahun (20,0%) dengan kejadian lebih awal pada usia ≤ 10 tahun. 

Berdasarkan data diatas membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “hubungan keterpaparan media informasi pornografi 

terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018”. 

Selain itu, di Tangerang belum pernah dilakukan penelitian yang berkaitan 

dengan hal tersebut. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini terdiri dari tujuan umum  dan tujuan 

khusus. 

C.1   Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan keterpaparan media informasi pornografi 

terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018. 

C.2   Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya gambaran menarche dini pada siswi SMPN 01 Solear, 

Tangerang Tahun 2018 

2. Diketahuinya gambaran situasi keterpaparan media informasi 

pornografi pada siswi SMPN 01 Solear, Tangerang Tahun 2018  
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3.  Diketahuinya gambaran usia menarche ibu pada siswi SMPN 01 

Solear, Tangerang Tahun 2018 

4.  Diketahuinya gambaran status gizi pada siswi SMPN 01 Solear, 

Tangerang Tahun 2018 

5.  Diketahuinya gambaran aktivitas fisik pada siswi SMPN 01 Solear, 

Tangerang Tahun 2018 

6. Diketahuinya hubungan keterpaparan media informasi pornografi 

terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear Tangerang 

tahun 2018  

7.  Mengetahui hubungan usia menarche ibu terhadap menarche dini 

pada siswi di SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018 

8. Diketahuinya hubungan status gizi terhadap menarche dini pada siswi 

di SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018  

9.  Diketahuinya hubungan aktifitas fisik terhadap menarche dini pada 

siswi di SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018 

 

D.  Manfaat Penelitian  

D.1    Manfaat bagi tempat penelitian 

Sebagai bahan informasi bagi para guru dalam memberikan 

pendidikan kepada siswa/I nya di sekolah terkait dengan menstruasi dan 

bahaya yang ditimbulkan bila sering terpapar media informasi yang berbau 

pornografi terhadap pertumbuhan dan perkembangan remaja. 

D.2    Manfaat bagi fakultas tempat kuliah 

   Dapat menambah sumber referensi bagi adik adik tingkat. 

D.3    Manfaat bagi peneliti 

Memperoleh pengetahuan tentang hubungan keterpaparan media 

informasi pornografi terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear 
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Tangerang tahun 2018, serta bisa menjadi acuan dasar untuk penelitian 

selanjutnya . 

E.   Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian dengan judul “hubungan keterpaparan media informasi 

pornografi terhadap menarche dini pada siswi di SMPN 01 Solear Tangerang 

tahun 2018” ini dilakukan pada bulan Januari sampai Oktober 2018. Populasi 

penelitian ini sebesar 137 orang yang merupakan siswi kelas VIII SMP Negeri 

01 Solear. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-

sectional. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Total 

Sampling yang artinya seluruh populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel 

penelitian.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket 

untuk melakukan justifikasi tempat penelitian (studi pendahuluan) dan 

menggunakan kuesioner untuk mengambil data yang berhubungan dengan 

keterpaparan media informasi pornografi terhadap menarche dini pada siswi di 

SMPN 01 Solear Tangerang tahun 2018. 
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